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KONSEP DASAR KOMUNIKASI 

 
Robert Tua Siregar, Ph.D  

STIE Sultan Agung 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam sebuah organisasi yang di dalamnya terdiri atas orang-orang 

yang memiliki tugas masing-masing serta saling berhubungan satu sama 

lain sebagai suatu sistem tentu memerlukan komunikasi yang baik agar 

kinerja organisasi berjalan dengan baik pula. Sehingga apa yang menjadi 

tujuan organisasi dapat tercapai. Keberlangsungan hidup sebuah 

organisasi salah satunya adalah dengan komunikasi. Suatu organisasi tidak 

akan berjalan tanpa adanya komunikasi. Hal inilah yang melatarbelakangi 

studi mengenai komunikasi organisasi. 

Pada dasarnya, komunikasi digunakan untuk menyampaikan 

kebutuhan organisasi. Manusia melakukan komunikasi sebagai bentuk 

penyampaian ilmu dan pengalaman. Komunikasi memiliki beberapa 

bentuk umum seperti bahasa, sinyal, bicara, tulisan, gerakan, ataupun 

penyiaran. Komunikasi juga dapat berupa interaktif, transaktif, bertujuan, 

maupun tidak bertujuan. Lewat komunikasi, kita dapat memahami dan 

mengerti perilaku dan isi hati seseorang atau pun sekelompok orang. Saat 

ini, pembahasan tentang komunikasi semakin dianggap penting bagi para 

ahli, meskipun mereka telah mempelajari topik ini sejak lama, hal ini 
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A. PENDAHULUAN 
Istilah organisasi merupakan istilah yang tak asing bagi masyarakat, 

terlebih para kaum intelek yang mengenyam pendidikan tinggi. Organisasi 

ini memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia, apakah di 

organisasi pemerintahan baik sipil maupun militer ataupun di lembaga 

swasta seperti perusahaan, bahkan di organisasi sosial kemasyarakatan. 

Kata organisasi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu organon yang 

memiliki arti alat. Disini terlihat jelas bahwa organisasi merupakan suatu 

alat administrasi untuk mencapai suatu tujuan bersama. Jadi organisasi 

adalah frame work daripada bentuk kerja sama manusia untuk mencapai 

tujuan bersama (Supardi et.al, 2004:1).  

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu wadah, suatu proses, dan 

suatu system sebagai alat untuk mencapai tujuan. Para ahli 

mengemukakan bahwa organisasi memiliki beberapa unsur seperti unsur 

kerja sama, unsur orang yang bekerja sama, serta unsur tujuan bersama 

yang hendak dicapai. Sudah menjadi sunatullah bahwa manusia tidak bisa 

berdiri sendiri dalam memenuhi kebutuhannya, tetapi memerlukan orang 

lain. Untuk memenuhi semua kebutuhan itu, manusia harus hidup 
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A. PENDAHULUAN 

Prasyarat kehidupan manusia di dunia ini adalah dengan komunikasi. 

Kehidupan manusia akan terlihat hampa jika tidak ada komunikasi. 

Interaksi antarmanusia baik secara individual, kelompok ataupun 

organisasi tidak dapat terjalin tanpa adanya komunikasi. Aksi dan reaksi 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik secara perorangan, 

kelompok atau organisasi disebut sebagai tindakan komunikasi. Tindakan 

komunikasi dilakukan dengan berbagai macam metode yaitu verbal (lisan 

dan tulisan) dan nonverbal (gerak dan bahasa tubuh). 

Pada era sekarang ini, jelas terlihat bahwa adanya perubahan 

mengenai masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Teknologi 

informasi yang semakin hari semakin cepat mengalami perkembangan 

menjadi penyebab perubahan tersebut. Teknologi informasi yang sangat 

cepat dapat memungkinkan banyak pihak dalam memperoleh informasi 

dengan update dan real time. Perubahan yang semakin cepat di berbagai 

sektor juga di stimulus oleh perkembangan informasi yang cepat pula. 
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A. PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk yang berakal budi (mampu menguasai 

makhluk lain). Manusia disebut juga insan atau orang 

(https://kbbi.web.id/manusia). Manusia tidak bisa hidup sendiri yang 

berinteraksi dengan alam dan orang lain. Untuk melakukan semuanya 

insan membutuhkan komunikasi dan bahasa sebagai alatnya. Data United 

Nations Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 

mengungkapkan keanekaragaman bahasa semakin terancam, karena 

semakin banyak bahasa yang hilang. Setiap dua minggu rata-rata satu 

bahasa hilang di dunia. UNESCO juga mencatat sekitar 3.000 bahasa lokal 

akan punah di akhir abad ini. Hanya separuh dari jumlah bahasa yang 

dituturkan oleh penduduk dunia saat ini yang masih akan eksis pada tahun 

2100 nanti. (https://republika.co.id). Ragam, dan bentuk bahasa yang 

digunakan dalam berkomunikasi verbal (tulisan/lisan) dan non verbal 

(gesture/bahasa tubuh) memunculkan makna tertentu/spesifik. 

Asal kata “komunikasi” dari kata bahasa Latin yaitu “cum” artinya 

“bersama atau dengan”.  Kemudian “unus” yang berarti “satu”. Kedua kata 
tersebut bersatu dan terbentuklah kata communio atau communicare atau 
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A. PENDAHULUAN   

Komunikasi adalah elemen terpenting dalam suatu organisasi. 

Efektivitas organisasi tergantung pada kualitas komunikasi yang dijalankan 

oleh pimpinan maupun anggota organisasi. Komunikasi memberikan 

“kehidupan” pada struktur organisasi untuk dapat menjalankan peran dan 
fungsinya secara optimal. Organisasi harus melakukan komunikasi, baik di 

lingkup internal maupun eksternal, untuk keberlangsungan dan 

perkembangan organisasi. Seiring dengan pertumbuhan organisasi, 

komunikasi akan menjadi lebih kritis dan kompleks. Suatu organisasi dapat 

berjalan dengan baik jika memiliki skema komunikasi yang efektif. Skema 

atau desain komunikasi harus disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 

Komunikasi yang berhasil membutuhkan beberapa perencanaan, 

diantaranya: memilih subjek atau sasaran penerima pesan, menentukan 

tujuan pemberian pesan, menganalisis tipe penerima pesan, 

mengumpulkan materi terkait pesan yang akan disampaikan, dan terakhir 

memilih bentuk komunikasi yang sesuai. 
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A. KONSEP KOMUNIKASI ORGANISASI 

Komunikasi organisasi menurut Wiryanto (dalam Khomsahrial Romli, 

2011) adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 

dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 

Komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh organisasi itu 

sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa 

cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang 

harus di lakukan dalam organisasi. Adapun komunikasi informal adalah 

komunikasi yang di setujui secara sosial. Orientasinya bukan pada 

organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual. 

Adapun menurut Arni Muhammad (2009) bahwa Komunikasi 

organisasi juga dapat di definisikan sebagai proses menciptakan dan saling 

menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung 

satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah-ubah. 



 

Teori-Teori dalam Komunikasi Organisasi | 127 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Effendy. (2003). Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti. 

Effendy. (2007). Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: Rosda 

Karya. 

Harun. (2008). Komunikasi Organisasi. Bandung : CV. Mandar Maju. 

Liliweri, A. (2004). Wacana Komunikasi Organisasi. Bandung: Mandar 

Maju.  

Muhammad, A. (2009). Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Romli, K. (2011).  Komunikasi Organisasi Lengkap. Jakarta. 

Ruslan. (2002). Manajemen Humas & Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi. 

Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Sendjaja, D. (2004). Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

Senjaja, D. (2007). Teori Komunikasi. Jakarta: Universitas Terbuka.  

 

  



 

 

 

 
 

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI  

DALAM KONTEKS ORGANISASI 

 
Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.I.Kom 

Prodi Komunikasi Universitas Pertamina 

 

A. PENDAHULUAN 

Organisasi merupakan entitas yang terus mengalami perkembangan 

akibat pengaruh teknologi dan perubahan zaman, namun satu yang 

dipahami bahwa organisasi merupakan wadah yang menjembatani unit 

yang berkaitan dan hubungan hierarkis dalam mencapai tujuan 

(Muhammad, 2011). Mengingat organisasi merupakan sebuah sistem yang 

saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain, maka peran komunikasi 

dalam suatu organisasi merupakan komponen yang sangat penting untuk 

melakukan koordinasi dan mengawasi aktivitas individu yang terlibat di 

dalam organisasi (Jablin & Putnam, 2001).  

Komunikasi juga memegang peranan penting bagi organisasi ketika 

menghadapi perubahan baik lingkup internal maupun eksternal. 

Komunikasi merupakan kunci untuk melakukan identifikasi dan koordinasi 

antar pemangku kepentingan, membangun proses interaksi sosial antar 

pihak yang terlibat, menyusun dan mengambil keputusan (Lewis, 2019). 

Apabila komunikasi efektif tidak dapat diterapkan di organisasi maka akan 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting kita bersosialisasi 

dengan orang-orang di sekitar kita sebagai kodrat dari makhluk sosial. 

Manusia akan selalu berkelompok agar bisa berinteraksi dengan individu 

lainnya dengan melakukan komunikasi dengan berbagai media agar 

terjalin interaksi yang baik dan efisien. Komunikasi yang baik akan 

tercermin jaringan komunikasi setiap individu dengan individu lain di 

kelompoknya.  

 

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI KELOMPOK 
Komunikasi kelompok termasuk dalam komunikasi interpersonal dan 

melewati tahapan intrapersonal. Komunikasi interpersonal yaitu 

komunikasi yang terjadi antara penyampai informasi (komunikator) dan 

komunikan / penerima informasi (Iskandar & Syueb, 2018). Komunikasi 

kelompok dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu yang memiliki 

tujuan bersama yang saling interaksi satu sama lain agar tujuan bersama 
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A. PENDAHULUAN   
Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 

interaksi sosial oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja. Tempat 

kerja merupakan suatu komunitas sosial yang memfokuskan peran dari 

komunikasi, sehingga aktivitas kerja dapat dioptimalkan. Penggunaan 

komunikasi baik secara verbal maupun secara nonverbal berpengaruh 

cukup besar pada lingkungan kerja yang diwujudkan dalam visi serta misi 

dari organisasi. Secara tidak langsung dibutuhkan suatu komunikasi yang 

efektif dalam menggerakkan jalannya organisasi, semakin efektif 

komunikasi yang dibina dalam tiap-tiap departemen, maka semakin 

produktif perilaku karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Sutrisno, 

2016).  

Dalam mengelola organisasi, para manajer di Indonesia pada 

umumnya telah mengenal dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen 

modern seperti penggunaan pendekatan struktur, sistem, strategi, 

management by objective dan sebagainya. Namun masih banyak para 

pakar dan praktisi yang kurang perhatiannya terhadap budaya organisasi, 

padahal budaya organisasi dapat digunakan sebagai salah satu alat 
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A. PENDAHULUAN 
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya 

memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat 

untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakikat bahwa sebagian 

besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesama 

dalam kelompok dan masyarakat. Di dalam kelompok atau organisasi itu 

selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan masalah penting 

untuk kelangsungan hidup kelompok, yang terdiri dari pemimpin dan 

bawahan/karyawan.  

Di antara kedua belah pihak harus ada two-way-communications atau 

komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan 

adanya kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita 

pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Kerja 

sama tersebut terdiri dari berbagai maksud yang meliputi hubungan 

sosial/kebudayaan. Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses 

adanya suatu keinginan masing-masing individu, untuk memperoleh suatu 

hasil yang nyata dan dapat memberikan manfaat untuk kehidupan yang 

berkelanjutan. Bila sasaran komunikasi dapat diterapkan dalam suatu 
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TUGAS DAN EVALUASI 

Jawablah Pertanyaan berikut ini secara singkat dan jelas 

1. Menurut saudara apa definisi komunikasi yang diaplikasikan dalam 

dunia kerja? 

2. Kapankah sebuah komunikasi dinilai efektif? Jelaskan dengan contoh! 

3. Komunikasi harus dilakukan dengan dua arah. Menurut saudara apa 

saja kriteria atau syarat agar komunikasi dua arah dapat terlaksana 

dengan baik? Beri contoh! 

4. Apa yang saudara pahami tentang miss communication? 

5. Bentuk komunikasi seperti apakah yang diinginkan bawahan dari 

atasannya? Jelaskan dengan contoh! 

6. Buatlah sebuah narasi tentang pentingnya komunikasi dalam dunia 

kerja? 

7. Menurut persepsi saudara, apa yang dimaksud dengan konflik? 

8. Jelaskan dampak yang ditimbulkan bila terjadi konflik? 

9. Jelaskan perbedaan pandangan konflik tradisional dan kontemporer? 

10. Jelaskan bagaimana metode pengurangan konflik dalam organisasi? 
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A. DEFINISI KOMUNIKASI 
Keberhasilan suatu organisasi tidak akan pernah lepas dari aspek 

komunikasi, pentingnya komunikasi bagi suatu organisasi, karena 

komunikasi didesain untuk memastikan segala kegiatan organisasi dapat 

berjalan sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri, suatu organisasi 

merupakan suatu sistem terbuka yang dinamis, yang menciptakan dan 

saling menukar pesan di antara anggotanya sebagai suatu proses (Romli, 

2011: 13). Karena komunikasi kemudian disadari sebagai “darah 
kehidupan organisasi” (lifeblood of an organization) (J.N. Bailey dalam 

Hardjana, 2000: x). Chester Irving Barnard dalam Hardjana (2000: ix) 

menyimpulkan pemikirannya tentang peri kehidupan organisasi sebagai 

berikut:  

Dalam setiap organisasi yang tuntas lagi menyeluruh, komunikasi pasti 

menduduki tempat sentral, karena struktur, keluasan jangkauan, dan 

ruang lingkupnya hampir sepenuhnya ditentukan oleh teknik-teknik 

komunikasi. Bahkan sesungguhnya spesialisasi dalam organisasi muncul 

dan dipelihara karena tuntutan-tuntutan komunikasi.  
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A. PENDAHULUAN 
Agar pelaku organisasi dapat menjalankan kegiatannya secara 

kondusif, maka dibutuhkan berbagai dukungan yang memadai seperti 

lingkungan, fasilitas, dan instrumen kerja. Selain itu faktor internal yang 

memenuhi unsur sumber daya manusia di dalamnya juga perlu untuk 

diperhatikan, yaitu pimpinan dan anggota organisasi. 

Dalam struktural perusahaan, biasanya pimpinan organisasi diwakili 

oleh individu atau kelompok yang memiliki jabatan sebagai manajer (atau 

setara). Manajer adalah mereka yang  memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam melaksanakan berbagai fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksana, pengawas dan pengendali kinerja para 

anggotanya. 

Salah satu indikator fenomena yang sering menjadi perhatian pada 

kinerja organisasi adalah rendahnya nilai atas skor kepuasan kerja. Hal ini 

dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara harapan anggota organisasi 

terhadap realita sikap dan tindakan manajerial yang diterapkan. 

Kepemimpinan tanpa diiringi dengan komunikasi yang memadai, kelak 

menimbulkan berbagai permasalahan pada kinerja organisasinya. 
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A. PENDAHULUAN 

Pada era Society 4.0 orang mengakses database melalui internet 

untuk mengumpulkan, mengkaji data menjadi informasi, sedangkan 

Society 5.0 yang akan hadir dihadapan manusia sekarang ini, adalah 

masyarakat yang akan memasuki era transformasi digital yaitu kehidupan 

manusia yang humanis namun tetap berbasis teknologi sebagai bentuk 

perubahan era industry 4.0 yang cenderung menghapus kerja manusia. 

Pada society 5.0 yang dikembangkan oleh Jepang, transformasi big data 

akan ditransportasikan oleh kecerdasan buatan (artificial intelligence) lalu 

kembali lagi pada manusia diberi feedback keruang fisik dalam berbagai 

bentuk di segala bidang kehidupan  guna meningkatkan kemampuan 

manusia menjadi suatu kearifan baru dalam kemanusiaan.  

Transformasi digital telah mengubah kebiasaan dan cara hidup 

masyarakat kalangan jasa maupun industry, dimana transformasi digital 

diaplikasikan dan berpusat pada kehidupan manusia. Pada era revolusi 

industry 4.0 sekarang ini bahkan saat memasuki society 5.0 menjalankan 
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ORGANISASI DI ERA VUCA 

 
Mira Maulani Utami, S.E., M.M 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa  

 

A. PENDAHULUAN 
Perubahan yang terus meningkat baik itu globalisasi, teknologi,  

ekonomi, sosial maupun adanya pandemi covid 19 merupakan tantangan   

bagi setiap perusahaan atau organisasi untuk dapat bertahan dan 

memenangkan persaingan. Istilah VUCA  yang sangat populer saat ini 

dapat menjelaskan beberapa faktor penting dari perkembangan ini. VUCA 

sudah menjadi tren dalam bisnis di dunia, begitu juga di Indonesia. Banyak 

perusahaan yang berjuang dalam menghadapi berbagai tantangan era 

VUCA ini. 

Gagasan VUCA ini diperkenalkan oleh Sekolah Perang Angkatan Darat 

Amerika Serikat untuk menggambarkan dunia multilateral yang tidak pasti, 

kompleks, dan ambigu yang merupakan dampak dari  berakhirnya Perang 

Dingin. Sehingga berawal dari adanya masalah perang ini yang  menuntut 

adanya  kecepatan analisis, dan ketidakpastian untuk  dapat dipecahkan 

dalam dunia yang penuh dengan dilema, yang menuntut adanya 

kesabaran, dan keterlibatan dengan banyaknya ketidakpastian.  
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